
BAB V 

PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Gereja Toraja Jemaat Gerizim Ariang telah menunjukkan 

komitmennya dalam mengimplementasikan konsep Gereja Ramah Anak. 

Upaya ini tercermin dalam berbagai program dan kegiatan yang dirancang 

untuk melibatkan anak-anak secara aktif dalam kehidupan bergereja. Salah 

satu inisiatif utama adalah penerapan ibadah lintas generasi, yang bertujuan 

untuk menciptakan ruang bagi partisipasi anak dalam berbagai aspek ibadah. 

Meskipun demikian, implementasi gereja ramah anak di Gereja Toraja 

Jemaat Gerizim Ariang Klasis Makale dapat dikatakan masih belum maksimal. 

Beberapa tantangan masih dihadapi, seperti keterbatasan fasilitas, kendala 

bahasa dalam ibadah lintas generasi, serta penggunaan liturgi yang cenderung 

kaku. Selain itu, masih diperlukan upaya lebih lanjut dalam mengoptimalkan 

pendanaan dan pengembangan program yang lebih berpihak dan menyentuh 

kebutuhan anak.  

B. Saran 

Sebagai tindak lanjut atas hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis, 

oleh karena itu beberapa saran dijabarkan sebagai berikut: 



1. Bagi Gereja Toraja Jemaat Gerizim Ariang Klasis Makale perlu melakukan 

evaluasi dan perbaikan terhadap pelaksanaan ibadah lintas generasi 

dengan mempertimbangkan penggunaan liturgi kreatif yang lebih ramah 

anak, dengan menyederhanakan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-

anak. Selain itu, penyediaan fasilitas bagi anak-anak terus diperlengkapi 

seperti penyediaan ruangan kelas yang memadai, penyediaan tempat 

bermain yang aman dan nyaman bagi anak-anak. Serta mengadakan 

pelatihan khusus bagi para guru sekolah minggu tentang pembinaan 

psikologis anak. 

2. Bagi Institut Agama Kristen Negeri (IAKN) Toraja untuk memperkuat dan 

mengembangkan mata kuliah Pembinaan Warga Gereja Anak dan Remaja 

dengan berfokus kepada implementasi konsep gereja ramah anak. 

3. Bagi peneliti selanjutnya agar melakukan studi komparatif yakni dengan 

membandingkan implementasi gereja ramah anak di Jemaat Gerizim 

Ariang dengan jemaat lain di Klasis Makale atau di luar wilayah Klasis 

Makale untuk mengidentifikasi praktik terbaik. 



 


